Dasar
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja
(K3) dan Budaya
Keselamatan

Pelatihan Operator dan Supervisor
Kanal Hubung Instalasi Penyimpanan
Sementara Bahan Bakar Bekas
(KHIPSB3)




Tajudin Noor

taju002@brin.go.id

Pelaksana Fungsi Keselamatan

Instalasi Pengolahan Limbah
Radioaktif — BRIN

Pendidikan
e Sarjana Fisika — Ul

* Magister Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) — Ul

Pelatihan

PPR Instalasi Nuklir

Pelatihan untuk Pelatih: Teknik
Mengajar

Workshop Penilaian Diri Budaya
Keselamatan dan Keamanan

Pendidikan dan Pelatihan
Budaya Keselamatan dan
Budaya Keamanan
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Selamat - Sehat - Produktif




Peserta mengetahui perannya dalam melindungi keselamatan
diri dan orang lain sehingga dapat bekerja dengan aman,
selamat dan sehat.




Tujuan Pembelajaran

Mengetahui tujuan dari penerapan K3
dan menyadari adanya sumber bahaya
di tempat kerja keselamatan

Mengetahui peran masing-masing

VISEIIUIE e g e pekerja dalam menerapkan budaya

kecelakaan




Pokok Bahasan

Definisi dan Tujuan K3

Sumber dan Jenis Bahaya

Penilaian Risiko K3

Teori Penyebab Kecelakaan

Budaya Keselamatan



Definsi dan Tujuan K3



Definsi

O O
\

Keselamatan Kesehatan
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Keadaan terbebasnya seseorang dari peristiwa Terbebasnya seseorang dari penyakit fisik,
celaka (accident) atau nyaris celaka (near-miss) mental dan juga sosial.



Tujuan K3 adalah...

memastikan lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi semua pekerja.



Sumber dan Jenis Bahaya



Proses Kerja - Sumber Bahaya




Jenis-Jenis Bahaya

Kebisingan,
getaran,
pencahayaan,
radiasi, mekanik,
elektrik, tekanan
udara, iklim kerja
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Bahan kimia
dengan bentuk:
partikel/debu,
cairan, uap/vapor,
mist dll

Mikroorganisme
pathogen: virus,
bakteri, jamur,
vector dll

Ergonomi / Biomekanik

Posisi kerja tidak
netral, Gerakan
berulang, kerja

manual, kelebihan
beban dll

Psikososial

Konflik, stress
kerja,
perundungan, karir
dil




Penilaian Risiko
K3

Mengapa dilakukan?




|dentifikasi

Mengetahui jenis
bahaya, pola
kontak, dan

konsekuensi yang

akan terjadi

Cara:

e Observasi
e Wawancara/pelaporan

e Pengukuran

e Hasil Analisis Sistem Kerja



Risk Rating = Likelihood x Severity

Catastrophic 5 5 1 0 1 5

S
@ Significant 4 4 8 12
\'/
e Moderate
3 6 9 12 15
r |
i
t Lo¥ 2 4 6 8 10
y Negligible 1 4 5
Catastrophic - STOP 1 - 3 4 5
Unacceptable D URGENTACTION Improbable | Remote | Occasional | Probable Frequent
Undesirable [__] ACTION
Acceptable MONITOR . .
L] Likelihood

Desirable - NO ACTION

Konsekuensi



Pengendalian
Risiko

Menurunkan derajat probabilitas dan
konsekuensi yang ada dengan
menggunakan berbagai alternatif
metode. Misalnya dengan transfer
risiko, dll.

Hirarki Pengendalian Risiko

Eliminasi, Substitusi, Engineering
Control, Administratif, APD




Teori Penyebab Kecelakaan
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Fia. 3. The injury is caused by the action of preceding factors.

Fia. 4. The unsafe act and mechan-  Fia. 5. The removal of the central
ical hazard constitute the central factor makes the action of preceding

factor in the accident sequence. factors ineffective.

Teori Domino
Heinrich




Teori Domino Heinrich
(Frank Bird)

Penyebab Penyebab
Dasar Pemicu
(Awal) (Gejala)

Kurangnya
Pengendalian
{Manajemen)

Insiden Manusia-

(Kontak) Aset (Loss)




Swiss Cheese Model
(James Reason)




Contoh
Swiss

Cheese
Model
(Covid-19)

THE EMMENTAL
CHEESE MODEL

@SIOUXSTEW @XTOTL thespinoff.co.nz  ADAPTED FROM JAMES REASON, IAN MACKAY, SKETCHPLANATIONS CC-BY-SA 4.0



Budaya Keselamatan
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%ﬁnisi Buc " Budaya keselamatan adalah suatu
A ' paduan sifat dan sikap organisasi
Keselar T dan individu dalam organisasi



Mengapa budaya keselamatan perlu
diterapkan?
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Mencegah kecelakaan Memastikan operasi Melindungi manusia Meningkatkan
aman dan lingkungan kepercayaan Publik




Cara Menerapkan Budaya Keselamatan

Memahami
Prosedur

Melaporkan Kondisi Mengikuti Pelatihan
Tidak Aman

\N
W

Berpartisipasi Aktif Menjadi Contoh




Perkembangan Budaya Keselamatan

‘Selalu dapat

ditingkatkan

Tujuan (asumsi
organisasi dasar)
(tata nilai)

Di dasarkan

atas aturan

dan regulasi

(artefak)



Evaluasi

Quizziz
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